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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pemaafan dan syukur dengan kesejahteraan 
spiritual pada santri remaja pondok pesantren. Penelitian ini melibatkan 74 santri remaja. Pengambilan data 
menggunakan tiga skala yaitu skala kesejahteraan spiritual, skala pemaafan dan skala syukur. Skala kesejahteraan 
spiritual terdiri dari 22 aitem. Skala pemaafan terdiri dari 28 aitem dan skala syukur terdiri dari 17 aitem. Uji 
hipotesis menggunakan teknis analisis regresi dua prediktor. Hasil uji hipotesis menunjukkan ada hubungan yang 
sangat signifikan antara pemaafan dan syukur dengan kesejahteraan spiritual pada santri remaja pondok 
pesantren Ry(1,2) 0,805, F hitung  65,263 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01). Uji hipotesis kedua 
menunjukkan hubungan yang signifikan antara pemaafan dengan kesejahteraan spiritual ryx1-x2 = 0,363 dengan 
taraf signifikansi p = 0,002 (p< 0,05). Uji hipotesis ketiga menunjukkan hubungan yang signifikan antara syukur 
dengan kesejahteraan spiritual ryx2-x1 = 0,736 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). Pemaafan dan syukur 
memberikan kontribusi sebesar 64,80%, sedangkan 35,20% dipengaruhi oleh faktor lain.   
 
Kata kunci : pemaafan, syukur, kesejahteraan spiritual 
 
Forgiveness and gratitude as predictor spiritual well-being in salafi boarding school 
ABSTRACT 
 
This research aims to analyze the correlation between forgiveness and gratitude toward spiritual well-
being of adolescent students in Islamic Boarding School. This research involves 74 adolescent students. The data 
were gathered using three scales, namely; spiritual well-being’s scale, forgiveness’ scale, and gratitude’s scale. 
The spiritual well-being scale consists of 22 items. The forgiveness scale consists of 28 items and the gratitude 
scale consists of 17 items. Hypothesis test uses two predictors analysis regression technique. The result shows 
that there is a significant relationship between forgiveness and gratitude on spiritual well-being of adolescent 
students in Islamic boarding school. Ry(1,2) 0,805, F result  65,263 with the standard of significance 0,000 (p<0,01). 
The second hypothesis test shows the significant relationship between forgiveness and spiritual well-being ryx1-x2= 
0,363 with standard of significance p = 0,002 (p< 0,05). The third hypothesis test shows the significant relationship 
between gratitude and spiritual well-being ryx2-x1 =0,736 with standard of significance p = 0,000 (p < 0,01). 
Forgiveness and gratitude give contribution about 64,80% while 35,20% is affected by others factors.  
Keywords: forgiveness, gratitude, spiritual well-being 
Pendahuluan 
Kesejahteraan adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan mental, spiritual dan sosial warga 
negara agar dapat hidup layak dan mampu melakukan fungsi sosialnya (Undang-Undang Republik 
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Indonesia, 2009). Kesejahteraan yang diukur dengan indikator pendapatan perkapita dan tingkat 
pendidikan menjukkan Indonesia dalam urutan 108 dari 187 negara (United Nations Development 
Programme, 2014). Hasil survai tersebut menunjukkan bahwa Indonesia belum dapat dikatakan 
sejahtera. 
Disisi lain kesejahteraan materi yang dikejar tanpa memperhatikan aspek spiritualitas akan 
menimbulkan fenomena seperti frustrasi, kriminalitas, kecanduan alkohol, perselingkuhan, 
perceraian, gangguan mental, dan bunuh diri (Chapra, 1979). Saat ini, fenomena kejahatan dan bunuh 
diri di Indonesia terus mengalami pengingkatan. Angka kejahatan menurut data BPS pada tahun 2012 
meningkat menjadi 342.084 kasus, sedangkan angka bunuh diri mencapai 43 per 100.000 orang  
(Badan Pusat Statistik, 2015; Linggarsari, 2015). Spiritualitas merupakan hal yang penting bagi 
kesejahteraan seseorang agar dapat menjalankan fungsi sosialnya dengan baik. 
 Spiritualitas sering disamakan dengan agama namun keduanya memiliki perbedaan. Agama 
merupakan serangkaian praktik perilaku tertentu yang dihubungkan dengan kepercayaan yang 
dinyatakan oleh institusi tertentu dan anggotanya, sedangkan  spiritual adalah kesadaran tentang diri 
dan kesadaran individu tentang asal, tujuan dan nasib (Hasan, 2006). Spiritual memberikan jawaban 
siapa dan untuk apa seseorang itu ada di dunia, sedangkan agama memberikan jawaban apa yang 
harus dilakukan seseorang (Hasan, 2006). Seseorang yang memiliki agama yang sama belum tentu 
memiliki tingkat kesejahteraan spiritualitas yang sama. 
 Kesejateraan spiritual adalah keyakinan yang memberikan tujuan, makna dan nilai kehidupan, 
serta membantu individu untuk hidup damai dengan diri mereka sendiri, mencintai Tuhan, tetangga 
mereka, dan hidup harmonis dengan lingkungan (Fisher, 2011). Seseorang yang mencapai 
kesejahteraan spiritual akan memiliki tujuan, martabat dan nilai-nilai hidup, serta dapat menghormati 
dan berhubungan positif dengan orang lain sehingga merasa nyaman di lingkungan sekitarnya (Jackson 
& Monteux, 2003).  
Definisi kesejahteraan spiritual diambil dari National Interfaith Coalition on Aging atau NICA 
yaitu sebagai penegasan hubungan dengan Tuhan, diri sendiri, masyarakat, dan lingkungan yang 
terpelihara (Fisher, 2011). Definisi tersebut kemudian dikembangkan setelah dilakukan penelitian 
dengan wawancara pada 98 pendidik dari 22 sekolah menengah di Victoria, lima staf senior dan hasil 
survai 23 ahli di Australia untuk memperoleh pandangan mereka tentang sifat kesejahteraan spiritual 
dan tempatnya dalam kurikulum sekolah (Fisher, 1998). Hasil penelitian tersebut didapatkan 
pengembangan definisi empat domain kesejahteraa spiritual yaitu domain personal, domain komunal, 
domain lingkungan dan domain trensendental (Fisher, 2011).  
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Sesuatu yang berhubungan dengan Tuhan terbukti menjadi faktor paling penting dalam 
kesejahteraan spiritual (Fisher, 2013). Banyaknya jumlah pondok pesantren di Indonesia menunjukkan 
bahwa masyarakat Indonesia dalam segala aktivitas berhubungan dengan Tuhan. Terdapat 27.230 
pondok pesantren yang tersebar di seluruh Indonesia, 14.459 (53,10%) merupakan pondok pesantren 
Salafiyah, 7.727 (28,38%) Khalafiyah atau Ashriyah, dan 5.044 (18,52%) sebagai pondok pesantren 
moderen (Departemen Agama, 2012). Pondok pesantren yang ada di Indonesia sebagian besar masih 
termasuk tipologi Salafiyah dengan sistem pembelajaran murni mengaji dan membahas kitab kuning 
(Departemen Agama, 2012).  
  Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta 
diakui masyarakat dengan sistem asrama. Santri-santri menerima pendidikan agama melalui pengajian 
atau madrasah dan mengedepankan aspek kesederhanaan (Sabiq & Djalali, 2012). Santri pondok 
pesantren salafiyah tinggal dalam satu asrama dengan fasilitas yang sangat sederhana seperti tidur 
dengan alas tikar dan terkadang jumlah santri dalam satu kamar tidak sesuai dengan kapasitas kamar. 
Masuknya kehidupan moderen telah merubah cara berfikir, bersikap dan bertindak santri yang 
mempengaruhi kesejahteraan spiritual santri. Hal ini dapat dilihat dari kasus penganiayaan yang 
dilakukan oleh 12 santri yang mengakibatkan salah satu santri meninggal dunia (Adakitanews, 2016). 
Selain penganiyaan yang dilakukan santri, peredaran narkoba juga sudah terdeteksi masuk ke pondok 
pesantren, sedikitnya sudah ditemukan 10 kasus narkoba yang melibatkan para santri di daerah Blitar 
(Detiknews, 2007).  
Pemberitaan kasus di atas menunjukkan bahwa kesejahteraan spiritual santri masih rendah. 
Hal ini diperkuat dengan hasil studi pendahuluan berupa wawancara yang dilakukan pada santri remaja 
pondok pesantren salafiyah. Berdasarkan hasil wawancara tersebut beberapa santri belum bisa 
memaafkan dengan mudah kesalahan teman-teman dalam satu pondok pesantren, hal ini 
mempengaruhi kualitas beribadah yang dilakukan. Selain itu rasa iri terhadap teman satu kamar yang 
mengarah pada perasan kurang bersyukur juga mempengaruhi mereka dalam beribadah. 
 Pemaafan dan syukur memiliki pengaruh dalam peningkatan kesejahteraan. Penelitian yang 
dilakukan pada pasien yang sedang menjalani psikoterapi menunjukkan bahwa pemaafan, syukur dan 
kesejahteraan memiliki hubungan yang positif, hubungan ini dimediasi dengan perasaan dan 
keyakinan (Toussaint & Friedman, 2009). Beberapa pengertian agama dan filsafat pemaafan dan 
syukur juga memilki  hubungan yang lebih kuat dengan makna dan tujuan hidup, spiritualitas dan 
moralitas dibandingkan dengan kesejahteraan. Berdasarkan penelitian tersebut peneliti 
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menghubungkan kesejahteraan dengan spiritualitas, karena keyakinan berhubungan dengan 
spiritualitas (Toussaint & Friedman, 2009). 
 Penelitian kesejahteraan spiritual telah banyak diteliti pada subjek pasien dan pekerja kantor. 
Hasil penelitian pada  pasien gagal jantung rawat menunjukkan kesejahteraan spiritual berbanding 
terbalik dengan depresi, khususnya yang berkaitan denagan makna atau perdamaian. (Bekelman dkk, 
2007). Kesejahteraan spiritual juga berkorelasi positif dengan penyesuaian psikologis dan kesehatan 
secara keseluruhan, kepuasan pernikahan, kesehatan fisik, penyesuaian sosial, keterampilan coping, 
dan ketahanan stres pada pegawai kantor (Fernando & Chowdhury, 2010). 
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dipaparkan, penelitian yang menghubugkan 
pemaafan dan syukur dengan kesejahteraan spiritual dengan subjek santri pondok pesantren belum 
dilakukan. Pondok pesantren di Indonesia mayoritas termasuk pondok pesantren salafiyah, sehingga 
peneliti mengkhususkan penelitian pada pondok pesantren salafiyah. Penelitian ini menghubungkan 
pemaafan dan syukur dengan kesejahteraan spiritual pada santri pondok pesantren salafiyah.   
1.1 Pemaafan dan Kesejahteraan Spiritual  
Salah satu Aspek kesejahteraan spiritual adalah aspek komunal yang ditunjukkan dengan 
cinta, pemaafan, keadilan, harapan, dan iman (Fisher, 2011). Penghayatan dan pengalaman 
beragama yang baik memiliki pengaruh yang besar terhadap kesehatan fisik dan mental, salah 
satu bentuk keyakinan beragama adalah memaafkan (Raudatussalamah & Susanti, 2014). 
Pemaafan adalah kesediaan individu untuk tidak membenci, menilai negatif dan berperilaku tidak 
peduli pada orang lain yang bersalah atau berperilaku tidak adil, tetapi berperilaku sebaliknya 
dengan menunjukkan perasaan kasihan, kebaikan hati dan bahkan memberikan rasa cinta yang 
semestinya tidak diberikan kepada orang yang telah menyakitinya (McCullough, Fincham, & 
Tsang, 2003).  
Ketidaksediaan untuk memaafkan dapat menimbulkan berbagai masalah dalam 
kehidupan (Rahmandani, 2015). Korban mungkin akan melakukan berbagai mekanisme 
pertahanan diri yang tidak membantu dan akan memunculkan beberapa emosi negatif, distorsi 
kognitif, kondisi kesehatan yang menurun, maupun perilaku yang tidak adaptif (Rahmandani, 
2015).  
1.2 Syukur dan Kesejahteraan Spiritual 
Karakteristik orang yang bersyukur yaitu individu bersyukur atas kelimpahan yang 
dirasakan, atas kontribusi orang lain untuk kesejahteraan mereka, atas kesenangan yang 
sederhana dalam hidup mereka (Watkins, Woodward, Stone, & Kolts, 2003). Syukur ditujukan 
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sebagai rasa terimakasih untuk: (a) orang, situasi, dan keadaan dalam hidup, (b) apa yang telah 
diterima, pengalaman, dan belajar, (c) sumber spiritual atau sumber daya alam, (d) kelimpahan, 
(e) apa yang anda berikan dan memaafkan, (f) kualitas batin, (g) pengalaman masa depan yang 
positif, kemakmuran, dan keberkahan (Toussaint & Friedman, 2009).  
Syukur mampu mendorong tindakan positif yang memungkinkan orang untuk 
memperkuat karakter pribadi, syukur juga berhubungan positif dengan kepuasan hidup, 
kesejahteraan dan fungsi sosial, serta persepsi dukungan sosial (Subandi, Achmad, Kurniati, & 
Febri, 2014). Hasil penelitian pada siswa yang diminta untuk menyimpan catatan mingguan kapan 
merasa bersyukur, melaporkan bahwa kehidupan yang dirasakan secara keseluruhan lebih baik, 
selain itu suyukur juga dapat menurunkan tingkat stres dan depresi (Eid & Larsen, 2008; Wood, 
Maltby, Gillett, Linely, & Joseph, 2008). 
Tujuan dan Hipotesis 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemaafan dan syukur memiliki hubungan 
positif yang kuat dengan kesejahteraan, namun hubungan tersebut tidak semuanya dimediasi oleh 
keyakinan (Toussaint & Friedman, 2009). Berdasarkan penelitian tersebut peneliti menghubungkan 
kesejahteraan dengan spiritual karena keyakinan berhubungan dengan spiritual. Oleh karena itu, 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pemafaan dan syukur dengan 
kesejahteraan spiritual pada santri pondok pesantren.  
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara pemaafan dan 
syukur dengan kesejahateraan sipritual pada santri remaja pondok pesantren. Hipotesis Kedua 
dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara pemaafan dengan kesejahteraan spiritual 
pada santri remaja pondok pesantren. hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah ada hubungan 




Subjek dalam penelitian ini adalah santri pondok pesantren salafiyah di Kecamatan Sulang 
Kabupaten Rembang yang berusia 16-20 tahun. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan petimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2009). Pemilihan pondok pesantren AH sebagai tempat try out dan pondok pesantren 
ZNF sebagai tempat penelitian karena memiliki kondisi yang hampir sama dalam materi pelajaran 
yang diajarkan. Sampel try out pada penelitian ini adalah seluruh santri pondok pesantren AH yang 
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berusia 16-20 tahun dengan jumlah 181 santri, namun peneliti hanya berhasil meneliti 128 santri 
dikarenakan sebagian santri sedang tidak berada di pondok pesantren. Jumlah subjek penelitian ini 
sebanyak 74 santri dari pondok pesantren ZNF yang berusia 16-20 tahun.   
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Instrument  
Penelitian dilaksanakan dengan cara membagi tiga skala secara bersamaan yaitu skala 
kesejahteraan spiritual, skala pemaafan, skala syukur. Skala kesejahteraan spiritual terdiri dari 
empat aspek yaitu aspek personal, aspek komunal, aspek lingkungan dan aspek transendental 
(Fisher, 2011). Skala kesejahteraan spiritual berjumlah 40 aitem dan jawaban diberi skor bertingkat 
untuk aitem-aitem yang mendukung (favorable): (SS) 5, (S) 4, (N) 3, (TS) 2, (STS) 1. Sedangkan untuk 
aitem yang tidak mendukung (unfavorable) : (SS) 1, (S) 2, (N) 3, (TS) 4, (STS) 5.  
Skala pemaafan yang digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan 3 aspek 
pamaafan yaitu motivasi menghindari, motivasi balas dendam, motivasi kebajikan (Mccullough, 
Worthington, & Rachal, 1997).  Skala pemaafan berjumlah 30 aitem dan jawaban diberi skor 
bertingkat untuk aitem-aitem yang mendukung (favorable): (SS) 5, (S) 4, (N) 3, (TS) 2, (STS) 1. 
Sedangkan untuk aitem yang tidak mendukung (unfavorable) : (SS) 1, (S) 2, (N) 3, (TS) 4, (STS) 5.  
Skala syukur yang digunakan dalam penelitian ini disuusn berdasarkan 3 aspek syukur yaitu 
rasa kelimpahan, apresiasi sederhana, penghargaan bagi orang lain (Watkins, Woodward, Stone, & 
Kolts, 2003). Skala pemaafan berjumlah 30 aitem dan jawaban diberi skor bertingkat untuk aitem-
aitem yang mendukung (favorable): (SS) 5, (S) 4, (N) 3, (TS) 2, (STS) 1. Sedangkan untuk aitem yang 
tidak mendukung (unfavorable) : (SS) 1, (S) 2, (N) 3, (TS) 4, (STS) 5.  
Uji daya beda menggunkaan teknik korelasi Product Moment yang dikembangkan oleh 
Pearson. Koefisen reliabilitas Alpha dari Cronbach digunakan untuk mengetahui koefisien 
reliabilitas dalam penelitian ini. Berdasarkan uji daya beda aitem untuk skala kesejahteraan spiritual 
yang dilakukan pada 40 aitem terdapat 22 aitem yang memiliki daya beda tinggi dan 18 aitem 
berdaya beda rendah (α = 0,808). Skala pemafaan dari 30 aitem terdapat 28 aitem yang memiliki 
daya beda tinggi dan 2 aitem berdaya beda rendah(α =  0,877). Skala syukur dari 30 aitem terdapat 
17 aitem yang memiliki daya beda tinggi dan 13 aitem berdaya beda rendah (α =  0,813). 
Prosedur 
 Peserta dalam penelitian ini adalah santri pondok pesantren salafiyah di kecamatan Sulang, 
kabupaten Rembang. Setelah terkumpul data calon responden yang memenuhi kriteria, peneliti 
mendistribusikan skala untuk seluruh responden try out. Diantara 181 skala try out didapatkan 128 
skala yang diisi lengkap dan dianalisis. Peneliti kemudian mendistribusikan skala yang telah diuji 
daya beda kepada seluruh responden penelitian. Didapatkan 74 skala yang diisi lengkap dan 
dianalisis.  
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Hasil analisis deskriptif menunjukkan skor rata-rata kesejahteraan spiritual (66,4595,SD = 
8,25483). Skor rata-rata pemaafan (75,1892,SD = 10,08006) dan skor rata-rata syukur (55,0135,SD 
= 6,56578). Hasil analisis deskriptif disajikan dalam tabel 1 (lampiran). 
 
Analisis Hipotesis 
Uji korelasi pada penelitian ini menggunakan teknik regresi dua prediktor. Teknik ini 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara pemaafan dan syukur dengan kesejahteraan 
spiritual.  Uji hipotesis pertama menggunakan teknik regresi dua prediktor dihasilkan korelasi R 
sebesar 0,805, Fhitung sebesar 65,263 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (pada p ˂ 0,01) (tabel 
2). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara pemaafan dan 
syukur dengan kesejahteraan spiritual pada santri remaja pondok pesantren. Pemaafan dan syukur 
pada penelitian ini secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar 64,80% yang 
dapat dilihat dari koefisien determinasi (r2) sebesar 0,648. Pemaafan memberikan sumbangan 
efektif 11,85% sedangkan syukur memberikan sumbangan 52,99%.  
Hipotesis kedua dan ketiga dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan teknik korelasi 
parsial. Hasil perhitungan menunjukkan nilai korelasi ryx1-x2 = 0,363 dengan taraf signifikansi p = 
0,002 (pada p < 0,01) (tabel 3). Hasil ini menujukkan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini 
diterima. Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara pemaafan 
dengan kesejahteraan spiritual. Artinya, semakin tinggi pemaafan maka akan semakin tinggi 
kesejahteraan spiritual yang dirasakan. Sebaliknya, semakin rendah pemaafan maka kesejahteraan 
spiritual juga akan rendah. 
Hipotesis ketiga untuk mengetahui hubungan antara syukur dengan kesejahteraan 
spiritual. Hasil perhitungan menunjukkan nilai korelasi ryx2-x1 =0,736 dengan taraf signifikansi p = 
0,000 (pada p < 0,01) (tabel 3). Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat 
signifikan antara syukur dengan kesejahteraan spiritual. Artinya, semakin tinggi rasa syukur maka 
akan semakin tinggi kesejahteraan spiritual. Sebaliknya, semakin rendah rasa syukur maka akan 
semakin jarang merasakan kesejahteraan spiritual. 
 
Pembahasan  
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Hasil uji hipotesis pertama pada penelitian ini menunjukkan nilai korelasi R sebesar 0,805, Fhitung 
sebesar 65,263 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (pada p ˂ 0,01). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara pemaafan dan syukur dengan kesejahteraan 
spiritual pada santri remaja pondok pesantren. 
Kesejahteraan spiritual adalah suatu konsep yang mencerminkan bagiamana seseorang hidup 
dengan harmonis berkaitan dengan makna, tujuan dan nilai-nilai kehidupan, terkandung makna 
pemeliharaan dalam dunia fisik, biologis, perasaan dan kesatuan dengan lingkungan (Fisher, 2010). 
Salah satu aspek kesejahteraan spiritual adalah aspek komunal yang ditandai dengan pemaafan 
(Fisher, 2010).  
Seseorang yang memaafan akan mengalami peningkatan emosi positif dan lebih sejahtera 
secara fisik (Eid & Larsen, 2008). Seseorang yang memaafkan juga akan dapat mengontrol respon 
emosional terhadap peristiwa buruk yang dialami sehingga dapat merasakan pengurangan emosi, 
pikiran serta perilaku negatif, dan selanjutnya meningkatkan kualitas positif yang ditunjukkan bagi diri 
sendiri, orang lain dan situasi (Rahmandani, 2015). 
Kesejahteraan spiritual juga dapat dipengaruhi oleh rasa syukur yang dimiliki seseorang (Eid & 
Larsen, 2008). Individu yang bersyukur cenderung menjadi lebih optimis, memiliki harapan dan 
kebahagiaan, dan memiliki tingkat depresi serta kecemasan yang rendah (Mccullough, Kimeldorf, & 
Cohen, 2008). Rasa syukur yang dimiliki dapat diungkapkan dengan tidak merasa kekurangan dalam 
dirinya, menghargai kebahagiaan walaupun sifatnya sederhana, dan akan menghargai kontrubusi 
orang lain atas kesejahteraan yang dirasakan (Watkins, Woodward, Stone, & Kolts, 2003). 
 Individu yang lebih religius akan lebih menghargai pemaafan, dan individu yang kurang dapat 
memaafkan dirinya sendiri, orang lain atau situasi yang negatif akan mempengaruhi kesejahteraan 
spiritual yang dimiliki (Hafnidar, 2013). Disisi lain, rasa syukur juga akan mempengaruhi kesejahteraan 
spiritual seseorang karena seseorang yang bersyukur akan merasa lebih optimis dan merasa memiliki 
harapan dalam menjalani hidup sehingga dapat merasakan kebahagiaan atau kesejahteraan 
(Mccullough, Kimeldorf, & Cohen, 2008). 
Pemaafan dan syukur memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan. Hasil penelitian pada 
72 pasien psikoterapi yang melakukan rawat jalan menunjukkan pemaafan dan syukur memiliki 
hubungan positif dan saling terkait dengan kesejahteraan (Toussaint & Friedman, 2009). Pemaafan 
dan syukur juga memiliki hubungan kesejahteraan ketika dimediasi oleh perasaan dan keyakinan.  
Hipotesis kedua penelitian ini ingin menguji apakah ada hubungan positif antara pemaafan 
terhadap kesejahteraan spiritual pada santri remaja pondok pesantren. Hasil perhitungan korelasi 
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parsial menunjukkan nilai korelasi ryx1-x2 = 0,363 dengan taraf signifikansi p = 0,002 (pada p < 0,01). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara pemaafan dengan 
kesejahteraan spiritual. Artinya, semakin tinggi pemaafan yang dilakukan yang maka akan semakin 
tinggi kesejahtreaan spiritual yang dirasakan. Sebaliknya, semakin rendah pemaafan maka akan 
semakin rendah kesejahteraan spiritual yang dirasakan. 
Hipotesis ketiga ingin menguji apakah terdapat hubungan positif antara syukur dengan 
kesejahteraan spiritual santri remaja pondok pesantren. Hasil korelasi parsial menunjukkan nilai 
korelasi ryx1-x2 = 0,736 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (pada p < 0,01). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara syukur dengan kesejahteraan spiritual. 
Artinya, semakin tinggi rasa syukur yang dirasakan maka akan semakin tinggi kesejahteraan spiritual 
yang dirasakan. Sebaliknya semakin rendah rasa syukur maka akan semakin tinggi kesejahteraan 
spiritual yang dirasakan. 
Hasil penelitian ini serupa dengan hasil penelitian pada 221 remaja dengan membagi subjek 
menjadi 2 kelompok, kelompok eksperimen diminta untuk berlatih bersyukur dengan menghitung 
kenikmatan yang diperoleh, sedangkan kelompok kontrol diminta untuk menuliskan kondisi yang 
menyulitkan (Froh, Yurkewicz, & Kashdan 2009). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok 
eksperimen merasa lebih puas dengan kehidupannya (Froh, Yurkewicz, & Kashdan 2009). Peneliti 
dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa syukur dapat digunakan sebagai intervensi untuk 
meningkatkan kesejahteraan remaja (Froh, Yurkewicz, & Kashdan 2009).  
Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa kesejahteraan spiritual santri remaja 
berada pada kategori sedang. Hal tersebut  berdasarkan mean empirik skor sampel berada dalam 
kategorisasi tinggi yaitu 66,4595. Hasil analisis data tersebut berbeda dengan hasil studi pendahuluan 
berupa wawancara pada tiga subjek yang dilakukan peneliti. Studi pendahuluan tersebut menunjukkan 
hasil bahwa kesejahteraan spiritual santri remaja dalam kategori cukup rendah. Kategori tersebut 
sesuai dengan hasil wawancara bahwa subjek kurang dapat merasa sejahtera secara spiritual yang 
ditunjukkan dengan kurang dapat memaafkan orang lain, rasa kebencian yang mempengaruhi dalam 
beribadah dan menjalankan kegiatan pondok, serta kurang dapat bersyukur atas kenikmatan yang 
telah didapatkan. 
Hasil studi pendahuluan dan hasil analisis data penelitian terdapat perbedaan kategori. 
Perbedaan ini disebabkan terlalu sedikitnya subjek dalam studi pendahuluan sehingga kurang 
representatif, karena studi pendahuluan hanya dilakukan pada santri putri. Selain itu semua subjek 






ISSN : 1907-8455 
 
belum pernah mengisi skala penelitian, pengisisan skala yang dilakukan dengan didampingi pengurus 
pondok membuat subjek kurang dapat memberikan respon yang sesuai dengan kondisi subjek. 
Hasil data pemaafan pada santri ramaja pondok pesantren berada dalam kategori sedang 
dengan mean empirik sebesar 75,1892. Hasil data syukur pada santri pondok pesantren berada dalam 
kategorisasi tinggi yaitu 52,0135 berdasarkan mean empiriknya. 
Pemaafan dan syukur secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif atau pengaruh 
sebesar 64,80% terhadap kesejahteraan spiritual, sedangkan sisanya 35,20% dipengaruhi oleh faktor 
lain. Pemaafan memberikan pengaruh sebesar 11,85% terhadap kesejahteraan spiritual, sedangkan 
syukur memberika  pengaruh sebesar 52,99%. Hal tersebut menunjukkan bahwa kontribusi syukur 
terhadap kesejahteraan spiritual lebih besar jika dibandingkan dengan pemaafan.  
 
Kesimpulan dan Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (a). Ada hubungan yang sangat 
signifikan antara pemaafan dan syukur dengan kesejahteraan spiritual pada santri remaja pondok 
pesantren; (b). Ada hubungan positif yang signifikan antara pemaafan dengan kesejahteraan spiritual. 
Semakin tinggi  pemaafan maka akan semakin tinggi kesejahteraan spiritual, begitu pula sebaliknya 
semakin rendah pemaafan maka akan semakin rendah kesejahteraan spiritualnya (c). Ada hubungan 
positif yang sangat signifikan antara syukur dengan kesejahteraan spiritual. Semakin tinggi tinggi 
syukur maka semakin tinggi pula kesejahtaraan spiritual, begitu pula sebaliknya, semakin rendah sykur 
maka akan semakin rendah kesejahtaraan spiritualnya.  
Pemaafan dan syukur secara bersama-sama memiliki kontribusi sebesar 64,8% terhadap 
kesejahteraan spititual, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain. Kontribusi syukur terhadap 
kesejahteraan spiritual lebih besar jika dibandingkan dengan pemaafan. 
 Berdasarkan hasil penelitian diharapkan para santri dapat mengikuti kegiatan yang telah rutin 
dilakukan di pondok pesantren seperti sholat berjama’ah, diskusi dan pengajian tanpa paksaan 
sehingga dapat lebih menyerap dan mengamalkan ajaran agama dengan baik. Bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan melakukan studi pendahuluan melalui wawancara dan pengisian kuesioner dengan subjek 
yang lebih representatif, yaitu subjek dengan jumlah yang lebih banyak serta mampu mewakili wilayah 
yang diteliti. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian kesejahteraan spiritual ditinjau dari 
faktor-faktor penyebab kesejahteraan spiritual lainnya, seperti dukungan sosial, harga diri, makna dan 
tujuan, kerendahan hati, kasih sayang. 
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 Variabel N Mean SD Min Max 
Kesejahteraan_Spiritual 74 66,4595 8,25483 41,00 82,00 
Pemaafan 74 75,1892 10,08006 52,00 101,00 
Syukur 74 55,0135 6,56578 35,00 66,00 
 
Tabel 2 
 Hasil analisis regresi dua prediktor 





65,263 0,000 <0,01 Ada hubungan positif  
yang sangat signifikan 
 
Tabel 3 
Hasil analisis teknik korelasi parsial 
 ryx Sig P Keterangan 
Hipotesis 2 0,363 
 
0,002 <0,01 Ada hubungan positif 
yang signifikan 
Hipotesis 3 0,736 0,000 <0,01 Ada hubungan positif  
yang sangat signifikan 
 
  






ISSN : 1907-8455 
 
 
